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Bagan 1. Kerangka Teori
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BAB Il

KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep
Kerangka konsep adalah sebuah uraian atau gambaran
yang berkaitan mengenai antar variabel dengan variabel lainnya
dari masalah yang ingin diteliti. Tujuan dari kerangka konsep ini
adalah untuk membantu peneliti dalam menghubungkan teori dan
hasil temuan (Nursalam, 2016). Berdasarkan dari tinjauan pustaka
yang telah diuraikan di atas, maka peneliti membuat skema

kerangka konsep sebagai berikut :

Mahasiswa llmu
Keperawatan studi
strata-1

Burnout Syndrome

- Usia Kelelahan emosional

- Jenis kelamin Depersonalisasi

- Pilinan jurusan. Rendahnya prestasi
berdasarkan minat diri

- Periode Angkatan
- IPK
- Status Pernikahan

Bagan 2. Kerangka Konsep

Keterangan :

: Variabel yang diteliti
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BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
metode deskriptif. Metode penelitian ini memiliki tujuan utama untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan tentang suatu keadaan
secara objektif. Penelitian deskriptif dilakukan secara sistematik dan
penyajian data faktual daripada penyimpulan (Nursalam, 2017).
Pada penelitian ini akan digambarkan atau dideskripsikan mengenai
kejadian burnout syndrome pada mahasiswa llmu Keperawatan
Universitas Hasanuddin strata-1 angkatan 2018, 2019, 2020, dan
2021. Donsu (2020) menjelaskan bahwa metode survei deskriptif
adalah rancangan penelitian yang menghubungkan antar variabel
pada populasi dan distribusi dengan melibatkan banyak subjek

dengan dibatasi aspek tertentu.

B. Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di Fakultas Keperawatan
Universitas Hasanuddin Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Februari hingga

bulan Maret 2022.
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C. Populasi dan sampel

1. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Ilimu

Keperawatan Universitas Hasanuddin angkatan 2018, 2019,

2020, dan 2021 yang berjumlah 468 mahasiswa pada semester

ganjil 2021 berdasarkan data dari data akademik Program Studi

Strata-1 Prodi llmu Keperawatan Universitas Hasanuddin, yaitu:

Tabel 1. Jumlah Angkatan di jurusan ilmu keperawatan

NO ANGKATAN LAKI-LAKI PEREMPUAN  TOTAL
1 2018 3 08 111
2 2019 7 99 106
3 2020 12 101 113
4 2021 8 123 132
TOTAL 30 421 462
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan limu

Keperawatan Strata-1 Universitas Hasanuddin angkatan 2018,

2019, 2020, dan 2021. Sehingga,

menggunakan total sampel.

pada penelitian

ini

Adapun kriteria inklusi dari penelitian ini sesuai dengan kriteria

populasi, yaitu:

a. Mahasiswa yang menempuh pendidikan Strata-1 di Fakultas

Keperawatan Jurusan Ilimu

Hasanuddin.

Keperawatan

Universitas
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b. Mahasiswa Jurusan llmu Keperawatan angkatan 2018, 2019,
2020, dan 2021.
Adapun kriteria eksklusi pada penelitian ini, yaitu :
a. Mahasiswa yang tidak bersedia untuk berpartisipasi.
3. Teknik Sampling
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode

Total sampling.
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D. Alur Penelitian

Menentukan tema dan judul penelitian

\4

Meminta persetujuan pengajuan judul

y

Penentuan Populasi

(N=462)

v
Penentuan sampel berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi dengan menggunakan
teknik sampling total sampling pada mahasiswa lImu keperawatan Universitas
Hasanuddin studi strata-1 angkatan 2018 sampai 2021

Mengajukan persetujuan etik

\4
Persetujuan melakukan penelitian

'

Mengajukan persetujuan untuk menjadi responden (informed consent)

'

Melaksanakan penelitian tentang burnout syndrome pada mahasiswa Keperawatan Universitas
Hasanuddin Angkatan 2018 dan 2021 dengan menggunakan instrumen kuesioner MBI-SS
(Maslach Burnout Inventory-Student Survey) yang dibagikan kepada responden

I

Melakukan Pengolahan data dengan jumlah sampel yang didapatkan (n= 428)

v

Interpretasi data dan penyajian hasil yang didapatkan

\4

Melakukan Analisis data

‘

Menyimpulkan dan memberi saran

Bagan 3. Alur Penelitian
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E. Variabel Penelitian
1. Variabel penelitian

Variabel adalah sasaran objek pengamatan dalam penelitian.
Variabel adalah segala bentuk berupa data, informasi yang
menjadi sasaran oleh peneliti untuk dianalisis dan dibuatkan
kesimpulan (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini variabelnya
merupakan burnout syndrome pada mahasiswa jurusan limu
Keperawatan strata-1 angkatan 2018 sampai 2021 di Universitas
Hasanuddin.

2. Definisi Operasional Variabel

Pada penelitian ini burnout syndrome merupakan nilai rerata
dari hasil jawaban yang diberikan oleh responden pada tiga
dimensi burnout syndrome yaitu kelelahan emosional (emotional
exhaustion), Depersonalisasi (depersonalization), rendahnya
prestasi diri (reduced personal accomplishment) yang terjadi
pada Mahasiswa Keperawatan Universitas Hasanuddin
Angkatan 2018 dan 2021. Karakteristik yang akan diperhatikan
dalam burnout, yaitu:
a. Usia

Usia merupakan rentang kehidupan yang diukur
berdasarkan tahun dihitung sejak dilahirkan. Cara ukur untuk
usia mahasiswa menggunakan kuesioner. Menggunakan

skala data nominal.
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b. Jenis Kelamin
Untuk membedakan jenis kelamin dilihat dari fungsi
biologis dan jenis organ vital. Pengukuran ini menggunakan
kuesioner dengan skala data nominal.
c. Periode Angkatan
Periode Angkatan dilihat dari waktu mahasiswa memulai
perkuliahan untuk  pertama  kalinya. Pengukuran
menggunakan kuesioner dengan hasil ukur 2018 sampai
2021. Skala data berbentuk nominal
d. Pilihan jurusan berdasarkan minat
Pilihan jurusan berdasarkan minat adalah apakah
jurusan IiImu Keperawatan Strata-1 seluruh angkatan memilih
jurusan ini sesuai minat atau tidak. Pengukurannya
menggunakan kuesioner dengan hasil ukur sesuai minat dan
tidak sesuai minat yang berbentuk skala data nominal.
e. IPK
Untuk melihat indeks prestasi kumulatif mahasiswa
maka dilihat dari nilai seluruh semester yang telah dilalui.
Pengukuran IPK ini menggunakan kuesioner. Skala data
sesuai peraturan rektor Universitas Hasanuddin nomor
8/UN4.1/2019 pasal 19 akan berbentuk ordinal, dengan hasil
ukur:

a) < 3,00 (kurang memuaskan)
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b) 3,00-3,50 (memuaskan)
C) 3,51-3,85 (sangat memuaskan)
d) 3,86-4,00 (dengan pujian atau cumlaude)
Status Pernikahan

Status pernikahan merupakan status mengenai dua
individu yang memiliki komitmen secara hukum dan agama
untuk membangun sebuah keluarga. Untuk mengukur status
pernikahan mahasiswa menggunakan kuesioner dengan hasil
ukur menikah, belum menikah, cerai mati, dan cerai hidup.
. Daerah asal tempat tinggal

Daerah asal tempat tinggal merupakan asal mahasiswa
berdasarkan provinsi. Cara ukurnya dengan kuesioner. Untuk
skala data akan berbentuk nominal.

Pada pengukuran dengan lembar kuesioner dan skoring

menggunakan skala alat ukur Maslach Burnout Inventory-Student

Survey (MBI-SS) yang terdiri atas 24 pertanyaan dengan pilihan

jawaban, yaitu :

0 = Tidak pernah

1 = Jarang sekali/satu kali dalam setahun

2 = Jarang/satu kali dalam enam bulan

3 = Kadang-kadang/satu kali dalam sebulan

4 = Sering/satu kali dalam seminggu

5 = Sering sekali/beberapa kali dalam seminggu
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6 = Selalu/setiap hari.

Hasil ukur yang digunakan dengan skor total 0-144
diklasifikasikan menjadi O dalam artian tidak terjadi burnout, 1-48
terjadi burnout ringan, 49-96 terjadinya burnout sedang, 97-144
terjadi burnout berat. Untuk masing-masing dimensi skor 0-48

dikelompokkan, yaitu :

0 = Tidak

1 -16 =Ringan

17-32 = Sedang

33-48 = Berat

F. Instrumen Penelitian
1. Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui kuesioner online dari responden
untuk pernyataan mengenai burnout syndrome. Sebelum itu,
peneliti memberikan informed consent pada responden berserta
penjelasan mengenai tujuan dan manfaat dari penelitian ini.
Kemudian, disebarkan kuesioner online kepada responden dan
mengumpulkan kuesioner secara online.
2. Instrumen Penelitian
Alat ukur yang digunakan untuk menilai sebuah variabel yang
akan dilakukan penelitian adalah instrumen penelitian. Pada

penelitian ini digunakan instrumen penelitian berupa kuesioner
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online. Peneliti akan menyajikan kuesioner yang akan diberikan
kepada responden yang terbagi dua, yaitu:
a. Instrumen A
Pada lembar instrumen A merupakan karakteristik dari
responden yang bersifat umum seperti inisial responden, usia,
jenis kelamin, jurusan sesuai minat, periode angkatan, IPK,
status pernikahan, dan daerah asal tempat tinggal.
b. Instrumen B
Pada lembar instrumen B merupakan kuesioner
mengenai burnout pada mahasiswa. Instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner
Maslach Burnout Inventory-student survey (MBI-SS) yang
telah diuji validitas dan reliabilitas oleh Laili (2014) dalam
penelitiannya “Pengaruh Kesejahteraan Spiritual terhadap
Burnout pada Mahasiswa Pendidikan Dokter di Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta” dan diadaptasi lagi oleh Alimah
et al. (2016) pada penelitiannya yang berjudul “Gambaran
Burnout pada Mahasiswa Keperawatan di Purwokerto”. Model
rating scale yang digunakan sesuai dengan MBI versi asli,

yaitu :
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Keterangan :
0 = tidak
1 = jarang sekali
2 = jarang atau paling tidak satu kali dalam enam bulan
3 = kadang-kadang atau paling tidak satu kali dalam sebulan
4 = sering atau paling tidak satu kali dalam seminggu
5 = sering sekali atau paling tidak beberapa kali dalam
seminggu
6 = paling tidak setiap hari.

Skala Maslach Burnout Inventory-student survey (MBI-
SS) yang digunakan terdiri atas favourable dan unfavourable.
Untuk pernyataan favourable (-) yang merupakan pernyataan
berbentuk negatif dengan O yang menginterpretasikan bahwa
tidak pernah melakukan dan 6 sering melakukan sedangkan,
untuk pernyataan unfavourable (+) yang merupakan
pernyataan berbentuk  positif  dengan 0 vyang
menginterpretasikan bahwa sering melakukan dan 6 jarang
atau tidak pernah dilakukan.

Tingkat burnout tidak didapatkan dari skor total, tetapi
dihitung berdasarkan tiga dimensi burnout yaitu dimensi
keletihan emosi (emotional exhaustion),

depersonalisasi/sinisme (depersonalization), dan penurunan
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pencapaian prestasi pribadi. Berikut ini merupakan distribusi

pernyataan skala burnout dalam Laili (2014), yaitu:

Tabel 2. Skala Burnout syndrome

No. Dimensi Favourable Unfavourable Jumlah
1. Emotional exhaustion 8,11,15,20 5,9,17,23 8
2. Depersonalization 1,4,12,21 3, 6,14, 18 8
3. Penurunan pencapaian 2,13, 16, 7,10, 19, 24 8
prestasi pribadi 22
Jumlah 12 12 24

Tabel di atas menjelaskan bahwa dimensi emotional
exhaustion diwakili dengan pertanyaan nomor 8, 11, 15, 2 untuk
favourable (pernyataan yang bersifat negatif) sedangkan, untuk
unfavourable (Pernyataan bersifat positif) diwakili oleh
pertanyaan no. 5, 9, 17, 23 dengan total pertanyaan yang
mewakili dimensi emotional exhaustion ada 8. Untuk dimensi
Depersonalization diwakili dengan pertanyaan nomor 1, 4, 12, 21
untuk favourable sedangkan, untuk unfavourable diwakili oleh
nomor 3, 6, 14, 18 dengan total pertanyaan yang mewakili
dimensi depersonalization. Untuk dimensi penurunan pencapaian
prestasi pribadi diwakili dengan pertanyaan nomor 2, 13, 16, 22
untuk favourable sedangkan, untuk unfavourable diwakili dengan
pertanyaan nomor 7, 10, 19, 24 dengan jumlah total pertanyaan
mewakili dimensi penurunan pencapaian prestasi pribadi adalah

8 nomor, Total pertanyaan favourable dan unfavourable masing-
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masing 12 nomor. Hal ini berdasarkan kuesioner Laili (2014) yang
mengacak soalnya atau tidak menyatukan kategori pertanyaan
sesuai dimensi.

Skor klasifikasi:

0 = tidak burnout

1-48 = Ringan

49-96 = Sedang

97— 144 = Berat

G. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Validitas adalah instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian dengan mengukur ketepatan dan kecermatan data
dengan melihat data valid yang memiliki tingkat kesalahan lebih kecil
yang lebih mendekati keadaan sebenarnya (Donsu, 2020). Menurut
Sugiyono (2013) bahwa kuesioner yang dapat mengukur sesuatu
merupakan kuesioner yang dinyatakan sah atau valid. Untuk
kuesioner Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS)
telah diuji validitas oleh Laili (2014) dengan uiji validitas isi (Content
validity).

Sebuah upaya untuk menstabilkan atau melihat adanya
konsistensi responden dalam memberikan jawaban yang berkaitan
dengan dimensi variabel penelitian disebut dengan uji reliabilitas
(Donsu, 2020; Sugiyono, 2013). Untuk uji reliabilitas MBI-SS ini

sudah dilakukan oleh Laili (2014) dengan hasil reliabilitas skala
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0,936. Pada tiga dimensi hasil uji reliabilitas untuk dimensi keletihan
emosi sebanyak 0,779, dimensi depersonalisasi atau sinisme
sebanyak 0,859, dan dimensi penurunan pencapaian prestasi

pribadi sebesar 0,881.

H. Pengelolaan dan Analisa data
1. Pengelolaan Data
Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan maka
selanjutnya, data tersebut diorganisasikan sehingga lebih mudah
untuk disajikan dan dianalisis. Menurut Donsu (2020) bahwa
tahap pengelolaan data dapat dilakukan dengan sebagai
berikut:

a. Data coding adalah memberikan sebuah kode pada data
yang didapatkan.

b. Data entering adalah melakukan pemindahan data yang telah
diubah sedemikian rupa menjadi sebuah kode ke mesin
pengelolaan data.

c. Data cleaning atau tabulasi data adalah semua data yang
dimasukkan ke mesin pengolahan data harus dipastikan
kebenarannya terlebih dahulu.

2. Analisa Data
Hasil data yang didapatkan akan dilakukan pemeriksaan
analisis secara statistik untuk menilai burnout syndrome pada

mahasiswa Keperawatan Universitas Hasanuddin angkatan

33



2018 sampai 2021. Analisa data bertujuan untuk mendapatkan
atau menarik kesimpulan mengenai karakteristik sebuah
populasi berdasarkan data sampel yang diperoleh (Donsu, 2020;
Nursalam, 2017). Pada penelitian ini digunakan analisis univariat
yang bertujuan untuk mendapatkan hasil pengukuran sebuah
variabel dengan mendeskripsikan masing-masing variabel.
Kemudian, data tersebut ditampilkan dalam bentuk distribusi
frekuensi dan dilakukan analisis menggunakan indeks burnout
syndrome yang didapatkan berdasarkan kuesioner yang akan

diisi secara objektif oleh responden.

Masalah Etik
Ada dua poin pada prinsip etik penelitian yang dijelaskan
oleh Komisi Etik Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
Nasional (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2017),
Meliputi :
1. Prinsip menghormati hak manusia (respect for persons)
Dalam prinsip ini menjelaskan bentuk penghormatan
terhadap hak martabat manusia sebagai manusia yang
memiliki kebebasan dalam menentukan atau memilih sesuai
kehendaknya dengan tanggung jawab atas keputusannya.
Pada dasarnya prinsip ini bermaksud untuk menghormati hak
otonomi yang di mana bertujuan untuk menghormati pilihan

pribadi dalam mengambil sebuah keputusan. Jadi, peneliti
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harus menghormati keputusan responden jika tidak ingin turut
serta atau memberikan consent (lembar persetujuan).
. Prinsip berbuat baik (beneficence) dan tidak merugikan (non-
maleficience
Pada prinsip etik ini bermaksud untuk berbuat baik dalam
hal kewajiban membantu orang lain dan sesama dengan
adanya berusaha tidak merugikan. Berikut syarat dalam prinsip
etik berbuat baik, bahwa:
a. Manfaat yang diharapkan harus lebih besar daripada risiko
penelitian (reasonable)
b. Harus memenuhi persyaratan ilmiah (scientifically sound)
c. Peneliti mampu dalam melaksanakan penelitian dan
kesejahteraan subjek yang ditelitinya.

d. Prinsip do no harm.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan
penyebaran google form dan dikirimkan kepada masing-masing
ketua angkatan jurusan lImu Keperawatan. Selain itu, dibuatkan grup
khusus untuk angkatan 2020 dan 2021 Sedangkan, untuk angkatan
2019 dan 2018, peneliti diundang ke grup angkatan 2019 dan 2018
dan menyebarkan kuesioner. Penyebaran kuesioner ini dimulai dari
tanggal 04 hingga 07 Maret 2022. Responden dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Program Studi llmu Keperawatan Fakultas
Keperawatan Universitas Hasanuddin angkatan 2018, 2019, 2020,
dan 2021 yang berjumlah 428 responden. Peneliti menggunakan
total sampel yang seharusnya 461 responden tetapi, hanya bisa 428
responden yang bersedia untuk mengisi kuesioner online peneliti.
Hal ini diakibatkan karena ada 31 mahasiswa yang tidak merespons
atau mengisi kuesioner yang peneliti bagikan, ada satu mahasiswa
angkatan 2020 dan dua mahasiswa angkatan 2021 yang sudah tidak
berkuliah di Keperawatan pada semester genap 2022. Sehingga

responden rate pada penelitian ini :

228 «100% = 0,92 = 92%
461
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1. Gambaran Karakteristik Responden

Gambaran karakteristik responden pada penelitian ini
berdasarkan usia, jenis kelamin, periode angkatan, jurusan sesuai
minat, IPK, status pernikahan, daerah asal tempat tinggal.
Variabel bentuk kategorik dengan data nominal adalah umur, jenis
kelamin, periode angkatan, jurusan sesuai minat, status
pernikahan, daerah asal tempat tinggal sedangkan, untuk variabel
IPK termasuk variabel kategorik dengan data ordinal. Berikut
adalah statistik demografi responden Mahasiswa Program Studi
lImu  Keperawatan, Fakultas Keperawatan, Universitas

Hasanuddin.

Tabel 3. Distribusi frekuensi karakteristik responden (n=428)

Variabel Kategori (n) %
Usia 17 — 21 tahun 394 92,1%
22 — 25 tahun 34 7,9%
Jenis Kelamin Laki-laki 29 6,8%
Perempuan 399 93,2%
Periode Angkatan 2018 104 24,3%
2019 86 20,1%
2020 106 24,8%
2021 132 30,8%
Jurusan Sesuai lya 354 82, 7%
Minat Tidak 74 17,3%
IPK Kurang Memuaskan 2 0,5%
Memuaskan 99 23,1%
Sangat Memuaskan 287 67,1%
Dengan Pujian 40 9,3%
Status Pernikahan Belum menikah 426 99,5%
Menikah 2 0,5%
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Daerah Asal Tempat Makassar 112 26,2%
Tinggal Di luar Makassar 230 53,7%
Di luar Sulawesi Selatan 86 20,1%

Sumber : data primer Terolah

Berdasarkan tabel. 3 di atas diketahui bahwa mayoritas
Mahasiswa Program Studi lImu Keperawatan berumur 17-21
tahun (92,1%) dengan mayoritas Mahasiswa berjenis kelamin
perempuan sebanyak 399 (93,2%). Jumlah mahasiswa
terbanyak adalah angkatan 2021 (30,8%) dan mahasiswa paling
sedikit adalah angkatan 2019 (20,1%). Berdasarkan hasil data
yang dikumpulkan bahwa mayoritas responden (82,7%)
berkuliah berdasarkan minatnya. Mayoritas responden memiliki
IPK sangat memuaskan (67,1%), dan mayoritas mahasiswa
Program Studi llmu Keperawatan Fakultas Keperawatan
Universitas Hasanuddin berasal dari luar Makassar sebanyak
230 mahasiswa (53,7%).

. Gambaran Burnout pada Mahasiswa Program Studi limu
Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin

Variabel burnout adalah variabel berbentuk kategorik dengan
data ordinal yang disajikan berdasarkan skor masing-masing
dimensi dan skor total, sehingga dilakukan analisis deskriptif

dengan distribusi frekuensi dan presentasi sebagai berikut :
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Tabel 4. Distribusi frekuensi responden berdasarkan skor total burnout

(n=428)
Kategori Frekuensi (n) Presentasi (%)
Tidak burnout 0 0%
Burnout Ringan 157 36,7%
Burnout Sedang 260 60,7%
Burnout Berat 11 2,6%

Sumber : Data Primer terolah

Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui bahwa mayoritas
Mahasiswa Program Studi llmu Keperawatan Jurusan limu
Keperawatan Universitas Hasanuddin angkatan 2018, 2019,
2020, dan 2021 mengalami Burnout tingkat sedang sebanyak

260 mahasiswa (60,7%).

Tabel 5. Distribusi frekuensi responden berdasarkan dimensi burnout

(n=428)

Dimensi Tingkat Burnout

Tidak Ringan Sedang Berat

n % n % n % n %
Emosional 1 0,2 92 215 315 74,6 20 4,7
Exhaustion
Sinisme 6 1,4 276 64,5 143 334 3 0,7
Penurunan 1 0,2 146 34,1 264 61,7 17 4.0
Prestasi diri

Sumber : Data primer terolah

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
mayoritas Mahasiswa Program Studi lImu Keperawatan Fakultas
Keperawatan Universitas Hasanuddin angkatan 2018, 2019,
2020, dan 2021 paling banyak mengalami burnout sedang pada
dimensi emosional exhaustion (74,6%) dan dimensi penurunan
prestasi diri (61,7%) sedangkan pada dimensi sinisme paling

tinggi terjadi burnout ringan sebesar 64,5%.
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3. Gambaran Burnout Berdasarkan Karakteristik Responden

Gambaran

burnout

dilihat

berdasarkan

karakteristik

responden yaitu umur, jenis kelamin, periode angkatan, jurusan

sesuai minat, IPK, Status Pernikahan, dan daerah asal tempat

tinggal.
Tabel 6. Gambaran burnout berdasarkan karakteristik responden
(n=428)
Variabel Kategori Tingkat Burnout
Ringan Sedang Berat
n % n % n %
Umur 17 - 21 tahun 146 37,1 238 60,4 10 25
22 - 25 tahun 11 323 22 647 1 29
Jenis Kelamin Laki-laki 8 275 21 724 O 0
Perempuan 149 37,3 239 598 11 2,7
Periode 2018 30 288 72 692 2 19
Angkatan 2019 28 325 54 627 4 46
2020 41 386 63 594 2 1.8
2021 58 439 71 537 3 272
Jurusan Sesuai  lya 149 42,0 199 562 6 1,6
Minat Tidak 8 108 61 824 5 6,6
IPK - < 3,00 (kurang 0 0 2 100 O 0
memuaskan
- 3,00-3,50 27 27,2 67 676 5 50
(memuaskan)
-3,61-3,85 (sangat 110 38,3 172 599 5 1,7
memuaskan)
- 3,86-4,00 (dengan
pujian) 20 50 19 475 1 0,3
Status Belum menikah 157 36,8 258 605 11 25
Pernikahan Menikah 0 0 2 100 O 0
Daerah Asal Makassar 46 410 64 571 2 1,7
Tempat Tinggal Di luar Makassar 83 360 142 61,7 5 21
Di luar Sulawesi 28 325 54 62,7 4 4,6

Selatan

Sumber : Data primer terolah

Berdasarkan tabel 6, bisa diketahui bahwa berdasarkan

usia persentase tertinggi adalah usia 17-21 tahun pada burnout

tingkat sedang sebesar 60,4%. Berdasarkan jenis kelamin
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persentase perempuan lebih tinggi mengalami burnout ringan
dan berat sebanyak 37,3% dan 2,7% sedangkan, laki-laki
mengalami burnout tingkat sedang lebih tinggi sebanyak 72,4%.

Berdasarkan periode angkatan, pada angkatan 2021
mengalami burnout ringan lebih tinggi sebesar 43,9%. Mayoritas
angkatan 2018 mengalami burnout tingkat sedang sebesar
69,2%, dan mayoritas yang mengalami burnout tingkat berat
merupakan angkatan 2019 sebesar 4,6%.

Berdasarkan kesesuaian minatnya, presentasi burnout
sedang (82,4%) dan berat (6,6%) lebih banyak dialami oleh
mahasiswa yang kuliah tidak sesuai dengan minatnya. Jika
dilihat berdasarkan IPK nya, mahasiswa yang memiliki IPK
kurang memuaskan mengalami burnout sedang ada dua
mahasiswa (100%), sedangkan mahasiswa yang memiliki IPK
memuaskan mengalami burnout sedang sebesar 67,6%. Pada
mahasiswa yang memiliki IPK dengan pujian mayoritas

mengalami burnout ringan sebanyak 20 mahasiswa (50%).

B. Pembahasan
Hasil Penelitian yang telah diuraikan dan dibahas secara
sistematis hasil data univariat tentang gambaran burnout syndrome
pada mahasiswa keperawatan Universitas Hasanuddin. Pada
pembahasan ini terdiri dari empat bagian yaitu pembahasan

mengenai hasil dari gambaran karakteristik, gambaran burnout pada
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mahasiswa program studi ilmu keperawatan Fakultas, gambaran
burnout berdasarkan karakteristik responden. Sampel yang
terkumpul 428 dari 462 responden yaitu mahasiswa program studi
lImu Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin
angkatan 2018, 2019, 2020, dan 2021.
1. Gambaran Karakteristik Responden
Karakteristik responden pada penelitian ini adalah usia,
jenis kelamin, periode angkatan, jurusan sesuai minat, IPK,
status pernikahan, dan daerah asal tempat tinggal. Deskripsi
karakteristik responden tersebut ialah:
a. Usia
Hasil penelitan pada usia menunjukkan bahwa
mahasiswa program studi ilmu keperawatan fakultas
keperawatan dominan berusia 17-21 tahun sebanyak 394
responden. Diketahui usia adalah rentang kehidupan yang
diukur berdasarkan tahun sejak dilahirkan. Penelitian yang
dilakukan oleh Khatami (2018), selaras dengan peneliti
bahwa mahasiswa keperawatan lebih banyak usia 19 tahun
ke atas yang berarti mayoritas adalah remaja akhir. Penelitian
lainnya yang dilakukan oleh Watson et al. (2008b) , bahwa
rata-rata mahasiswa keperawatan berumur 18 tahun sampai

26 tahun. Jadi, dapat disimpulkan mayoritas mahasiswa
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keperawatan berusia youth dengan rentang usia 17-21 tahun
dan the crown of youth 21-25 tahun (Dyussenbayev, 2017).
. Jenis Kelamin

Pada hasil penelitan menunjukkan mahasiswa
program studi ilmu keperawatan angkatan 2018 sampai 2021
mayoritas adalah perempuan. Jenis kelamin merupakan
pembeda antara manusia yang dilihat dari fungsi biologis dan
jenis organ vitalnya. Pada bidang ilmu keperawatan tidak
pernah ada perbedaan dalam menjalani profesi atau sebagai
seorang perawat profesional dengan jenis kelamin, baik laki-
laki dan perempuan memiliki posisi sama rata. Namun,
menurut peneliti  bahwa mayoritas peminat profesi
keperawatan adalah dari kaum perempuan daripada kaum
laki-laki. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Khatami
(2018), bahwa jumlah mahasiswa perempuan lebih banyak
dibandingkan laki-laki yaitu sebanyak 268 (72,6%) dari empat
angkatan yang ditelit. Ada juga faktor dari persepsi
masyarakat Indonesia lebih mengenal profesi perawat lebih
ke pekerjaan seorang perempuan.

Hal ini didukung dengan temuan yang dikemukakan
oleh Australian Institute of Health and Welfare (2021), bahwa
mayoritas profesi perawat adalah perempuan (96%) dan

berumur di antara 45 dan 65 tahun (60%) pada tahun 2019.
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Menurut penelitian Martaviani et al. (2020), menunjukkan
bahwa sebanyak 72,8% merupakan mayoritas perempuan
dalam jurusan ilmu keperawatan

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kebanyakan
mahasiswa keperawatan adalah perempuan dikarenakan
persepsi masyarakat Indonesia.
. Periode Angkatan

Hasil penelitian menunjukkan jumlah dari responden
angkatan 2018 dan 2020 hampir seimbang yaitu 104 dan 106
sedangkan, responden tertinggi yaitu angkatan 2021 dengan
jumlah 132 responden. Dan, angkatan 2019 yang paling
sedikit yaitu 86 responden. Jika di jumlah total mahasiswa
Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan
Universitas Hasanuddin adalah 462 mahasiswa yaitu
angkatan 2018 sebanyak 111 mahasiswa, angkatan 2019
sebanyak 106 mahasiswa, angkatan 2020 sebanyak 113

mahasiswa, dan angkatan 2021 sebanyak 123 mahasiswa.

. Jurusan Sesuai Minat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
responden mahasiswa keperawatan angkatan 2018, 2019,
2020, dan 2021 memilih keperawatan karena merupakan
bidang yang diminati yaitu sebanyak 354 (82,7%). Penelitian

sebelumnya selaras yaitu mayoritas responden kuliah di
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jurusan Keperawatan Fakultas IImu Kesehatan Universitas
Soedirman Purwokerto sesuai dengan minatnya sebanyak
106 responden (67,9%) (Alimah et al., 2016). Berdasarkan
data dari data Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi atau
LTMPT (2021), menunjukkan bahwa jumlah peminat jurusan
lImu Keperawatan tahun per tahun cukup tinggi, pada tahun
2017 jumlah peminat 1323, tahun 2018 jumlah peminat 1341,
tahun 2019 jumlah peminat 688, tahun 2020 jumlah peminat
641, dan tahun 2021 jumlah peminat 1088. Bisa dilihat dari
data LTMPT bahwa peminat jurusan Ilmu Keperawatan
cukuplah tinggi setiap tahunnya.

Hal ini disebabkan akreditasi Program Ilimu
Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin
berdasarkan Surat Keputusan LAM-PTKes Nomor 0239/LAM-
PTKes/Akr/Sar/2019 Program Studi Illmu Keperawatan
memiliki status Akreditasi Unggul (A) dan juga Program Studi
Profesi Ners berdasarkan Surat Keputusan Nomor
0240/LAM-PTKes/Akr/Pro/V/2019 memiliki status Akreditasi
Unggul (A). Selain itu, Program Studi IlImu Keperawatan dan
Profesi Ners memperoleh akreditasi Internasional ASIIN
(Accreditation Agency for Degree Programs in Engineering,

Informatics/Computer Science, the Natural Sciences and
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Mathematics) dari Jerman (Fakultas keperawatan Universitas
Hasanuddin, 2019).

Hal ini didukung oleh UU No.38 tahun 2014 tentang
keperawatan pasal 1 bahwa Perawat adalah seseorang yang
telah Ilulus Pendidikan tinggi keperawatan, baik dalam
maupun luar negeri yang diakui oleh pemerintah sesuai
dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan dan pada
pasal 36 menyatakan bahwa perawat dalam melaksanakan
praktik keperawatan berhak memperoleh perlindungan
hukum sepanjang melaksanakan tugas sesuai dengan
standar pelayanan, standar profesi, standar prosedur
operasional, dan ketentuan Peraturan Perundang-undangan
sehingga, membuat seseorang memunculkan minat untuk
melanjutkan pendidikannya yang lebih tinggi dalam jurusan
keperawatan karena adanya jaminan pekerjaan dan
perlindungan oleh negara.

Namun, peneliti juga mendapatkan hasil jumlah
mahasiswa yang kuliah di keperawatan tidak sesuai
minatnya. Hal ini kemungkinan karena adanya dorongan dari
keluarga, teman terdekat, atau tidak diterima pada jurusan
pertama yang diimpikan. Menurut hasil wawancara yang
dilakukan Montu (2014), ditemukan bahwa siswa tidak

berminat dengan jurusan keperawatan atau kesehatan
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karena daya saing dalam mencari pekerjaan setelah lulus
sangat tinggi, selain itu ada juga siswa yang berpendapat
bahwa profesi perawat membosankan dan cukup berbahaya
karena memiliki risiko tinggi untuk tertular penyakit di rumah
sakit. Kurangnya pengetahuan lebih mengenai jurusan
keperawatan dan prospek kerjanya setelah lulus membuat
kebanyakan siswa memilih jurusan keperawatan karena
dorongan dari lingkungannya.

Berdasarkan data yang ada, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas mahasiswa keperawatan angkatan 2018, 2019,
2020, dan 2021 kuliah sesuai dengan minatnya. Hal ini
disebabkan karena akreditasi Program studi limu
Keperawatan dan Profesi Ners yang berakreditasi A dan
pekerjaan perawat yang memiliki perlindungan dari UU No.38
tahun 2014 tentang keperawatan sehingga, membuat

mahasiswa lebih aman dan nyaman dalam bekerja nantinya.

. IPK

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas
Keperawatan Universitas Hasanuddin angkatan 2018, 2019,
2020, dan 2021 berada pada kategori IPK sangat memuaskan
yaitu 3,51-3,85. Hal ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Alimah et al. (2016), bahwa mayoritas
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mahasiswa jurusan keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan
berada pada kategori IPK sangat memuaskan (2,75-3,50).
Hal ini sesuai dengan kriteria kelulusan Pedoman
Program Studi Keperawatan 2021 yaitu standar kompetensi
lulusan (SKL) dari Permendikbud no.3 Tahun 2020 tentang
SN-DIKTI pasal 5 ayat (1) menyatakan bahwa SKL
merupakan kriteria minimal kualifikasi kemampuan lulusan
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan
dengan lulus minimal IPK 3,00.
Status Pernikahan
Hasil penelitian pada status pernikahan mendapatkan
bahwa mayoritas mahasiswa belum menikah dan dua
responden berstatus menikah. Penelitian ini didukung oleh
Khatami  (2018), menunjukkan bahwa mahasiswa
keperawatan rata-rata masih berada di umur 17-23 di mana
masih merupakan masa remaja akhir yang belum memikirkan
untuk menikah saat masa studi dan padatnya perkuliahan di
keperawatan menjadi salah satu alasan mahasiswa
keperawatan memilih untuk tidak menikah saat masa
studinya.
. Daerah asal tempat tinggal
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas

mahasiswa program studi Illmu Keperawatan Fakultas
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Keperawatan Universitas Hasanuddin angkatan 2018, 2019,
2020, dan 2021 merupakan perantau yang tinggal di luar
Makassar sebanyak 230 (53,7%). Hal ini dikarenakan
Universitas Hasanuddin adalah salah satu kampus terbaik
menurut Qs Wur 2022 Universitas Hasanuddin ada di
peringkat 12 di Indonesia dan peringkat dunia 1001,
sedangkan menurut Webometrics 2022 Universitas
Hasanuddin berada diperingkat 13 dan diperingkat 1981 pada
peringkat dunia (Wulandari, 2022). Selain itu, Universitas
Hasanuddin  merupakan universitas negeri terbaik
seindonesia timur dengan akreditasi A. Jadi, dapat
disimpulkan banyak mahasiswa keperawatan yang tertarik
untuk merantau ke Makassar dengan tujuan berkuliah di
Universitas Hasanuddin yang merupakan kampus terbaik se-
Indonesia timur, dan mengambil jurusan keperawatan karena
akreditasinya.
2. Gambaran Burnout pada Mahasiswa Program Studi Iimu
Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin
a. Burnout total
Pada gambaran burnout disajikan berdasarkan dari
skor total. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
Program Studi Ilmu Keperawatan angkatan 2018, 2019, 2020,

dan 2021 mengalami burnout tingkat sedang. Penelitian yang

49



dilakukan Alimah et al. (2016), mendapatkan hasil bahwa
mahasiswa keperawatan mayoritas mengalami burnout
sedang.

Berdasarkan Silva et al. (2014), burnout terjadi lebih
tinggi pada mahasiswa jurusan keperawatan daripada
mahasiswa  jurusan lainnya dikarenakan  mungkin
berhubungan dengan suasana selama proses pembelajaran
dan perbedaan dalam penyelenggaraan setiap mata kuliah
yang berbeda ditambah mahasiswa yang terlibat dalam
aktivitas klinik (Interaksi dengan pasien) yang membuat
mahasiswa merasa ragu-ragu dalam menjalani perkuliahan
apalagi tanggung jawab yang besar.

Selain itu, bekerja berlebihan juga dapat menjadi
penyebab terjadi burnout syndrome. Suatu keadaan dimana
individu melakukan pekerjaan berlebihan dengan waktu atau
deadline yang sedikit disebut work overload (Maslach &
Leiter, 2017). Jadi, work overload tidak hanya terjadi pada
orang yang bekerja tapi, mahasiswa juga dapat mengalami
work overload karena keseharian mahasiswa menjalani
perkuliahan dari pagi hingga sore dan hampir setiap hari yaitu
senin hingga jumat. Tidak hanya itu, mahasiswa juga harus

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan setelah pulang dari
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kampus dan harus menyelesaikan dengan deadline tugas
satu dan lainnya yang sangat berdekatan.

Metode pengajaran yang digunakan Fakultas
Keperawatan merupakan kurikulum sistem blok diantaranya
kuliah interaktif (ceramah), small group discussion, refleksi,
simulasi, case study, role play, colabouratif learning,
demonstrasi, project based learning, gallery walk,
pembelajaran berbasis video (Saleh et al., 2021). Untuk
mahasiswa akhir harus mengikuti KKN (Kuliah Kerja Nyata)
dengan 4 SKS dan skripsi 6 SKS. Jadi, total SKS yang harus
dilulusi oleh mahasiswa yaitu 146 SKS. Hal ini, cukup
membuat mahasiswa harus work overload apalagi
mahasiswa juga aktif dalam himpunan fakultas atau kegiatan
UKM, yang akhirnya mengakibatkan mahasiswa menjadi
burnout.

Pada kurikulum ini mengacu pada Permendikbud No,
3 Tahun 2020 tentang SN-DIKTI pasal 5 ayat (1) menyatakan
bahwa Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan kriteria
minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
dinyatakan dalam rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan
(CPL) yang di mana kemampuan ini diperoleh melalui

internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi,
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dan akumulasi pengalaman kerja (Perpers No. 8 tahun 2012
tentang kerangka kualifikasi Nasional Indonesia) yang
menjadi tekanan untuk mahasiswa karena mahasiswa
diharapkan dapat mengatur waktu sebaik mungkin dan
menyelesaikan blok dengan waktu yang singkat, sehingga
membuat mahasiswa merasa waktunya cukup padat tapi, jika
mahasiswa yang mampu mengatur waktunya dengan baik
dan mengelola work overload, mahasiswa bisa menjalani
rutinitas dengan baik tanpa tekanan.

Sebaliknya, penelitian Ruzyczka & Magdalena (2013),
bahwa penyebab dari burnout pada mahasiswa keperawatan
adalah 32% karena ketidakhadiran dosen, 28% dikarenakan
jam praktik dan perkuliahan yang berlebihan, 16%
dikarenakan pengalaman yang tidak menyenangkan saat ada
kelas praktik, dan penyebab lain-lainnya sebanyak 7,4%.

Mahasiswa yang mengikuti sistem blok akan
mengalami gejala-gejala stres akademis yang berada dalam
kategori sering mengalami gejala sulit konsentrasi. Selain itu,
penyebab lainnya dikarenakan penugasan yang cukup
banyak, tugas dengan deadline yang singkat dan bahkan
mendadak, ujian dan serta jadwal kuliah yang padat (Alimah

et al., 2016; Simbolon, 2015).
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b. Burnout berdasarkan dimensi

Berdasarkan masing-masing dimensi, pada dimensi
exhaustion (keletihan emosi), dan dimensi penurunan
prestasi diri mayoritas responden mengalami burnout tingkat
sedang. Pada dimensi sinisme mayoritas responden
mengalami burnout tingkat ringan.

Jika  diuraikan  pernyataan-pernyataan  dalam
kuesioner, pada dimensi exhaustion dapat disebabkan
merasa berat dalam menjalani rutinitas perkuliahan sehari-
sehari yang padat, merasa jenuh dengan pelajaran-pelajaran
yang diberikan sehari-hari yang membuat mahasiswa penat
dalam mengerjakan tugas sehari-hari. Pada dimensi sinisime
dapat disebabkan karena minat dalam jurusan keperawatan
sehingga angka burnout pada dimensi ini hanya tingkat
rendah dikarenakan mahasiswa menjalani jurusan yang
mereka minati. Pada dimensi penurunan prestasi diri
diakibatkan mahasiswa kurang dalam kepercayaan diri
dalam mengerjakan tugas akademik sehingga, mengerjakan
tugas seadanya dan tidak efektif.

Hal ini sejalan dengan penelitian Katsifaraki & Tucker
(2013), mendapatkan data bahwa mayoritas mahasiswa
keperawatan Universitas Swansea mengalami dimensi

sinisme tingkat ringan sebesar 72,7% hal ini disebabkan
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karena mahasiswa tertarik dengan kampusnya dan adanya
rasa empati terhadap orang sekitarnya. Namun perbedaan
dapat dilihat di dimensi emosional exhaustion, menunjukkan
hasil mahasiswa mengalami burnout tingkat ringan sebesar
62,8%, dan pencapaian prestasi pribadi pada tingkat ringan
sebesar 38,8%.

Sebaliknya, hasil penelitian Silva et al. (2014), bahwa
mayoritas mahasiswa keperawatan mengalami burnout
tingkat berat pada semua dimensi, yaitu masing-masing
sebesar 64%, 35,79%, dan 87,72%. Penyebabnya adalah
saat mahasiswa menjalani proses pembelajaran yang dimana
persepsi mahasiswa menjadi berbeda terhadap situasi yang
berhubungan dengan teori-teori ataupun aktivitas praktik yang
membuat mahasiswa menjadikannya sebuah beban
mengakibatkan stres sehingga mahasiswa menggunakan
strategi yang tidak efektif untuk mengurangi stres yang
menjadi sulit untuk ditangani lalu, menyebabkan mahasiswa
menjadi rentan untuk mengalami burnout.

3. Gambaran Burnout Berdasarkan Karakteristik Responden
Gambaran burnout dapat dilihat berdasarkan karakteristik
responden yaitu usia, jenis kelamin, periode angkatan, pilihan
jurusan sesuai minat, IPK, status pernikahan, dan daerah asal

tempat tinggal.
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a. Gambaran Burnout Berdasarkan Usia

Hasil menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa usia
17 — 21 tahun mengalami burnout tingkat sedang sebanyak
60,4% sama halnya dengan usia 22 — 25 tahun sebanyak
64%. Hal ini berkaitan dengan tingkat kedewasaan atau
kematangan seseorang dalam menghadapi masalah di mana
umur 17 tahun masih mencoba beradaptasi dengan tekanan
belajar yang berbeda dari saat mereka masih SMA ke bangku
kuliah yang membuat mereka rentan mengalami burnout
tingkat berat. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Khatami (2018), menunjukkan bahwa usia di bawah 19
tahun maupun di atas 19 tahun tidak jauh berbeda dalam
mengalami burnout syndrome, tidak ada faktor berkaitan
mengenai usia dengan kedewasaan seseorang dalam
menghadapi sebuah masalah.

Penelitian yang dilakukan oleh Silva et al. (2014),
menunjukkan mahasiswa yang berusia 20-24 tahun juga
mengalami burnout tingkat ringan, sedang, dan berat.
Menurut Maslach & Jackson (1981), bahwa seseorang yang
berusia lebih mudah daripada 30 atau 40 tahun rentan akan
mengalami burnout karena usia diartikan sebuah pengalaman
sehingga burnout muncul pada awal-awal dari Karir

seseorang, hal ini ditekankan kembali pada penelitiannya
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pada tahun 2017 dalam “Understanding Burnout New
Models”.
. Gambaran Burnout Berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini bahwa
berdasarkan jenis kelaminnya, laki-laki lebih tinggi mengalami
burnout tingkat sedang sedangkan, perempuan lebih rentan
mengalami burnout tingkat ringan dan tingkat berat. Hal ini
didukung oleh penelitan Alimah et al. (2016) yang
menunjukkan bahwa persentase laki-laki mengalami burnout
tingkat sedang lebih tinggi daripada perempuan.
Kemungkinan motivasi dan minat responden laki-laki dalam
bidang kesehatan khususnya keperawatan dan menjadikan
perawat sebagai pekerjaan di masa depan sangat rendah.

Namun, penelitian yang dilakukan oleh Li et al. (2014)
pada perawat bahwa perempuan lebih berisiko daripada laki-
laki untuk mengalami burnout dimana perbedaan standar
deviasi antara laki-laki dan perempuan pada dimensi
emosional exhaustion vyaitu sebesar 7,19 dan 8,50
sedangkan, pada dimensi sinisime sebesar 5,06 dan 6,20
sehingga dapat disimpulkan bahwa perempuan lebih mudah
merasa lelah dan sinis. Sebaliknya, berdasarkan penelitian

yang dilakukan Diaz (2007), malah menemukan bahwa rerata
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burnout pada mahasiswa laki-laki dan perempuan seimbang
yaitu sebanyak 83,7% dan 82,56%.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
Khatami (2018), bahwa jenis kelamin tidak mempengaruhi
burnout dengan hasil perempuan sebanyak 152 orang
(56,7%), yang di mana hasil ini tidak jauh berbeda dengan
burnout pada laki-laki yaitu sebanyak 56 orang (55,4%).
Selain itu, penelitian ini didukung oleh Aliftitah (2016), bahwa
jenis kelamin antara pria maupun wanita belum ada yang
menunjukkan secara rinci perbedaan jelasnya dalam burnout
tetapi, perbedaan paling sering ditemui adalah pria cenderung
mengalami burnout dimensi depersonalisasi atau sinisme
sedangkan, wanita cenderung mengalami burnout dimensi
exhaustion.

. Gambaran Burnout Berdasarkan Periode Angkatan

Hasil menunjukkan bahwa responden angkatan 2021
mengalami burnout ringan lebih tinggi daripada angkatan
2018, 2019, dan 2020. Hal ini kemungkinan terjadi karena
angkatan 2021 masih dalam masa adaptasi mengenai
lingkungan maupun sistem belajar yang berbeda saat mereka
masih SMA dan saat naik dibangku perkuliahan yang
mengakibatkan angkatan 2021 mengalami burnout rendah

lebih tinggi daripada angkatan lainnya.
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Pada responden angkatan 2018 mengalami burnout
sedang lebih tinggi daripada angkatan lainnya. Pada
angkatan 2018 mengalami burnout sedang lebih tinggi
diakibatkan karena tekanan menjadi mahasiswa semester
akhir di mana responden mengerjakan skripsi dan ditekankan
untuk lulus tepat waktu. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Aliftitah (2016), menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan, semakin tinggi juga tingkat burnout
disebabkan seseorang dengan tingkat pendidikan yang lebih
tinggi akan memiliki lebih besar tanggung jawab juga yang
bisa membuat burnout terjadi pada mahasiswa.

Burnout berat terjadi lebih tinggi pada angkatan 2019.
Pada angkatan 2019 mengalami burnout berat lebih tinggi
daripada angkatan lainnya dikarenakan beban SKS yang
mereka harus lewati pada semester genap 2022 ini yaitu 19
SKS dengan 3 mata kuliah dengan 4 SKS apalagi awal
perkuliahan masih semi luring belum lagi tugas di awal
perkuliahan yang saling berdekatan deadlinenya. Penelitian
yang dilakukan Alimah et al. (2016), menunjukkan hasil
bahwa angkatan 2013 mengalami burnout ringan dan berat
lebih tinggi daripada angkatan 2014. Hasil penelitian lainnya
yang dilakukan oleh Cecil et al. (2014), bahwa persentase

terjadi burnout pada mahasiswa kedokteran pada tahun
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kedua lebih besar daripada tahun ketiga yaitu sebesar 27,3%
disebabkan karena adanya perbedaan dalam adaptasi
pembelajaran, pengalaman menjadi mahasiswa, dan mata
kuliah yang diambil.

. Gambaran Burnout Berdasarkan Jurusan Sesuai Minat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase
burnout ringan (42%) lebih tinggi dialami oleh responden yang
berkuliah jurusan keperawatan karena minatnya sedangkan,
burnout sedang (82,4%) dan berat (6,6%) lebih tinggi terjadi
pada responden yang berkuliah keperawatan tidak sesuai
dengan minatnya. Hal ini dapat terjadi diakibatkan karena
kurang tertariknya individu dengan jurusan yang dipilih tidak
sesuai dengan minat atau bahkan ekspektasinya yang
membuat kurang tertariknya untuk melihat positif lingkungan
barunya dan ada rasa tidak diinginkan atau belongingness
terhadap lingkungan perkuliahan yang dijalaninya.

Ada kondisi di mana seseorang akan melakukan
pekerjaan dengan semaksimal mungkin ketika ada perasaan
nyaman, diinginkan, hubungan yang baik dengan
lingkungannya sebaliknya jika tidak ada perasaan nyaman,
full of anger, frustasi, dan rasa tidak dihargai maka seseorang
itu akan menarik diri dari lingkungannya (Maslach, 2003;

Maslach & Leiter, 2017). Menurut Mendari & Kewal (2015)

59



bahwa hasil belajar akan menjadi optimal jika ada motivasi.
Motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian
prestasi. Jika dari awal dalam perkuliahan sudah tidak
motivasi, maka akan lebih mengalami stres yang berujung
menjadi burnout dan semakin lama akan menjadi sulit untuk
diatasi. Mahasiswa yang kurang tertarik dengan jurusannya
akan mengalami penderitaan akademik burnout lebih tinggi
(Rahmatpour et al., 2019).

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa persentase burnout sedang dan berat, lebih banyak
dialami oleh mahasiswa yang kuliah tidak sesuai dengan
minatnya. Hal ini disebabkan kurangnya motivasi, kurangnya
ketertarikan bersifat positif, dan rasa belongingness pada
lingkungan perkuliahan.

. Gambaran Burnout Berdasarkan IPK

Hasil menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki
IPK yang semakin tinggi, maka lebih sedikit juga kemungkinan
terjadinya burnout. Mahasiswa dengan IPK < 3,00 (kurang
memuaskan) mengalami burnout tingkat sedang sebanyak
dua orang (100%). Selain itu, mahasiswa dengan IPK 3,00-
3,50 (memuaskan) juga mengalami burnout tingkat sedang
sebanyak 67,6%. Pada mahasiswa dengan IPK > 3,86

(dengan Pujian) mengalami burnout ringan (50%) lebih tinggi.
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Data burnout berdasarkan IPK ini sangat menarik.
Kemungkinan disebabkan oleh tekanan keluarga untuk
mendapatkan nilai terbaik atau rasa kompetisinya yang tinggi
tapi memiliki koping yang rendah. Kecemasan juga
merupakan salah satu penyebab terjadinya burnout pada
mahasiswa yaitu kecemasan tidak menjadi yang terbaik,
budaya dalam keluarga, jenis ujian yang mereka alami,
bahkan kurikulum yang mereka tempuh (Kusumastuti, 2020).
Hubungan IPK dan akademik burnout terjadi ketika
mahasiswa merasa kecewa dan sengsara karena kelelahan
dalam akademik, @ mahasiswa akan  menunjukkan
kecenderungan untuk kurang berpartisipasi dalam aktivitas
kelas yang berdampak terjadi burnout dan penurunan prestasi
diri (Rahmatpour et al., 2019).

Penelitian Devi et al. (2013) menunjukkan bahwa
semakin tinggi IPK yang dimiliki semakin kurangnya
kemungkinan untuk mengalami burnout syndrome atau ketiga
dimensi dalam burnout syndrome. Penelitian yang selaras
oleh Alimah et al (2016), bahwa semakin tinggi IPK
mahasiswa, maka semakin ringan dalam mengalami burnout.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi IPK yang didapatkan oleh mahasiswa

semakin ringan pula mahasiswa untuk mengalami burnout.
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Namun, IPK tinggi tidak menjamin bahwa mahasiswa terlepas
dari burnout tingkat berat, karena kemungkinan tekanan dari
keluarga untuk mendapat IPK tinggi dan adanya
kecenderungan untuk berkompetisi tapi, memiliki koping yang

tidak kuat bisa menimbulkan burnout pada mahasiswa.

. Gambaran Burnout Berdasarkan Status Pernikahan

Hasil menunjukkan persentase yang mengalami
burnout tingkat sedang lebih tinggi dialami oleh mahasiswa
dengan status belum menikah yaitu 60,5% karena kurangnya
dukungan secara hubungan personal seperti dukungan dari
orang terkasih sedangkan, ada dua mahasiswa yang
berstatus menikah mengalami burnout tingkat sedang. Hal ini
kemungkinan karena tuntutan belajar atau SKS pada jurusan
keperawatan sangat tinggi dengan mata kuliah beserta
tugasnya yang padat apalagi jika sudah berstatus menikah
berarti harus bisa membagi waktu belajar dan waktu untuk
mengurus keluarga yang cukup menguras tenaga.
Kemungkinan ini yang membuat dua mahasiswa dengan
status menikah mengalami burnout tingkat sedang karena
pembagian waktu antara belajar dan mengurus rumah tangga
tidak efektif. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Rahmatpour et al. (2019) bahwa status pernikahan

merupakan salah satu faktor terjadinya burnout.
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Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
persentase mahasiswa yang mengalami burnout tingkat
sedang dialami oleh mahasiswa yang belum menikah
maupun sudah menikah. Penyebab terjadi burnout pada
mahasiswa yang berstatus belum menikah karena kurangnya
motivasi atau support system dari orang yang terkasih
sedangkan, burnout tingkat sedang terjadi pada mahasiswa
yang sudah menikah diakibatkan mungkin karena kurang
efektif dalam mengatur waktunya untuk belajar dalam
kepadatan perkuliahan keperawatan dengan mengatur dan
mengurus keluarga.

. Gambaran Burnout Berdasarkan Daerah Asal Tempat Tinggal

Hasil menunjukkan bahwa persentase yang
mengalami burnout tingkat ringan, sedang, dan berat
mayoritas merupakan mahasiswa yang berasal dari luar
Makassar sedangkan, mahasiswa yang tinggal di kota
Makassar mengalami burnout tingkat rendah sebanyak 41%.

Hal ini diakibatkan mahasiswa yang berasal dari luar
Makassar merantau membuat mereka harus belajar untuk
hidup mandiri di kampung orang dan jauh dari keluarga
sehingga, kurangnya support system selain itu karena
perbedaan budaya juga membuat mahasiswa dari luar

Makassar maupun dari luar Sulawesi Selatan mengalami
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culture shock dan homesick yang jika terus menerus terjadi
akan menjadi pendorong untuk terjadi burnout. Selain itu,
karena jarak dari kota tempat menuntut ilmu dan asal tempat
tinggal membuat mahasiswa kesulitan untuk pulang saat ada
masalah atau rindu keluarga.

Hal ini didukung oleh penelitian Sabrina et al. (2017)
bahwa kemampuan dalam menyesuaikan diri di perguruan
tinggi berperan sebesar 4,1% terhadap academic burnout dan
sisanya 95% dipengaruhi oleh faktor lain seperti manajemen
waktu yang tidak efektif, beban keuangan, interaksi dan
kegiatan sosial yang kurang, dan dukungan sosial. Menurut
Kusumastuti (2020), bahwa kecemasan yang diakibatkan
karena harus hidup secara mandiri saat kuliah, kecemasan
tidak bisa hidup sendiri tanpa adanya orang tua bisa menjadi
salah satu penyebab stres yang berujung terjadi burnout.

Penelitian lainnya yang selaras Alimah et al. (2016),
menunjukkan bahwa mahasiswa yang berasal dari luar Jawa
Tengah yang tidak berasal dari kota tempat mereka kuliah
mengalami burnout sedang lebih tinggi daripada mahasiswa
yang tinggal di kota yang sama dengan tempat mereka kuliah
walaupun ada 1% mahasiswa yang berasal dari kota yang
sama dengan tempat mereka kuliah mengalami burnout

berat. Kemungkinan burnout yang dialami oleh mahasiswa
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yang tinggal di kota yang sama dengan tempat mereka
berkuliah diakibatkan karena jurusan yang tidak sesuai
dengan minat mereka seperti sudah dijelaskan pada
penjelasan mengenai gambaran burnout berdasarkan jurusan
sesuai minat.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Diaz (2007),
bahwa burnout lebih tinggi terjadi pada mahasiswa yang
tinggal bersama orang tuanya dibandingkan dengan
mahasiswa yang tinggal bersama orang tuanya. Hal ini
dikarenakan adanya peran ganda seperti saat di rumah harus
berperan menjadi anak yang membantu pekerjaan rumah
sedangkan, mahasiswa memiliki tugas-tugas yang perlu
dikerjakan dengan waktu singkat karena deadline masing-
masing mata kuliah saling berdekatan sehingga mahasiswa

memiliki lebih banyak tekanan (Maslach & Leiter, 2016, 2017).

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dalam
pengumpulan sampel mahasiswa yang mengambil cuti. Beberapa
responden yang mengambil cuti ternyata telah berhenti berkuliah di
tahun 2022 sehingga sulit untuk menemukan contact responden.
Selain itu, banyaknya responden dari angkatan 2019 yang tidak

memberikan respon saat penyebaran kuesioner online.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jika dilihat dari karakteristik responden

a.

Usia 17 — 21 tahun mengalami burnout sedang tidak jauh
berbeda dengan usia 22 — 25 tahun.

Persentase laki-laki mengalami burnout tingkat sedang lebih
tinggi daripada perempuan.

Angkatan 2018 mengalami burnout sedang lebih tinggi

daripada angkatan lainnya.

. Persentase burnout tingkat sedang dan berat lebih banyak

dialami oleh mahasiswa yang kuliah tidak sesuai dengan
minatnya.

Hasil yang didapatkan juga semakin tinggi IPK maka semakin
ringan pula tingkat burnout yang dialami mahasiswa.
Mahasiswa yang berstatus belum menikah lebih tinggi

mengalami burnout syndrome.

. Untuk mahasiswa yang berasal dari luar Kota Makassar lebih

tinggi mengalami burnout di semua tingkat.

2. Mayoritas mahasiswa mengalami burnout tingkat sedang dan

jika dilihat berdasarkan dimensinya, mayoritas mahasiswa

mengalami burnout pada dimensi emotional exhaustion dan
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penurunan prestasi diri tingkat sedang, sedangkan pada dimensi

sinisme mayoritas mengalami burnout tingkat ringan.

B. Saran
Berdasarkan penelitan dan pembahasan mengenai
gambaran burnout pada Mahasiswa Program Studi [imu
Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin,
peneliti ingin menyampaikan saran sebagai berikut :
1. Bagi Institusi
Dengan terselesainya penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan informasi bagi institusi pendidikan agar lebih
memperhatikan kemungkinan terjadi burnout pada mahasiswa
dan juga dapat mengadakan kegiatan bagi mahasiswa yang
kuliah tidak berdasarkan minatnya seperti, mendatangkan alumni
dan dosen-dosen yang telah sukses di bidang keperawatan atau
sharing alumni mengenai pengalaman mereka bekerja di bidang
keperawatan dan prospek kerja di keperawatan di dalam maupun
di luar negeri. Bagi dosen pembimbing akademik dapat
memberikan arahan, konsultasi, atau nasehat bagi mahasiswa
yang diketahui mengalami burnout tingkat sedang.
2. Bagi Mahasiswa
Dengan diketahuinya hasil dari penelitian ini bagi mahasiswa
yang berada pada tingkat burnout sedang diharapkan mahasiswa

dapat terus beradaptasi dengan pembelajaran di Fakultas
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Keperawatan, pintar mengatur waktu secara efektif, dan
mengelola work overload dengan lebih baik dengan mengikuti
kegiatan-kegiatan positif. Selain itu, mahasiswa dapat diharapkan
memiliki strategi koping yang efektif dalam menangani terjadinya
burnout. Bagi mahasiswa yang kuliah di program ilmu
keperawatan tidak sesuai dengan minat, dapat mencari informasi
lebih mengenai keperawatan seperti prospek kerja perawat
seperti dalam pekerjaan klinis maupun tenaga pendidik atau
membuka praktik mandiri. Mahasiswa juga dapat mengikuti
tokoh-tokoh sukses di bidang keperawatan di sosial media agar
menemukan keseruan dan kelebihan menjadi perawat. Untuk
mahasiswa perantau, mencari kegiatan atau perkumpulan
organisasi daerah sehingga ada support system sesama daerah
asal.
. Bagi Penelitian Selanjutnya

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya hendaknya melakukan
penelitian pengembangan yang memfokus pada faktor-faktor
lainnya seperti manajemen waktu yang tidak efektif, beban
keuangan, interaksi dan kegiatan sosial yang kurang, dukungan
sosial, dan faktor kepribadian yang dapat menyebabkan terjadi
burnout syndrome pada mahasiswa agar dapat menemukan
solusi yang tepat untuk mengatasi burnout pada Mahasiswa

Program Studi llmu keperawatan.
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Lampiran 1. lembar Permohonan Menjadi Responden

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Yth. Mahasiswa/i

Di tempat

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama . Pipit Mariani Muhtar
NIM - R011181046
Status : Mahasiswa Jurusan limu Keperawatan Fakultas Keperawatan

Universitas Hasanuddin

Dengan ini mengajukan permohonan kepada mahasiswa/i untuk menjadi
responden dalam penelitian saya yang berjudul “Gambaran burnout syndrome
pada Mahasiswa Keperawatan Universitas Hasanuddin”. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui gambaran tentang burnout syndrome pada Mahasiswa Illmu
Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin berdasarkan
karakteristik responden yang telah ditentukan. Oleh karena itu, saya meminta
kesediaan Anda untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner ini dengan
menandatangani lembar persetujuan yang telah disediakan terlebih dahulu. Tidak
ada paksaan dalam keikutsertaan mahasiswa/i untuk menjadi responden dalam
penelitian ini. Setiap data yang Anda berikan akan sangat berarti dalam penelitian
ini. Data yang Anda berikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya akan
dipergunakan untuk keperluan penelitian ini. Bilamana Anda membutuhkan
informasi yang belum jelas dapat langsung menghubungi saya. Sebelumnya saya
sampaikan terima kasih atas kesediaan Anda untuk turut serta dalam penelitian

ini.

Hormat saya,

Pipit Mariani Muhtar
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Menjadi Responden

SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama

NIM

Nomor telepon

Menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian yang akan dilakukan
oleh saudari Pipit Mariani Muhtar dengan judul “Gambaran Burnout Syndrome
pada Mahasiswa Keperawatan Universitas Hasanuddin”. Demikian surat
pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa paksaan dari pihak

manapun untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Hormat saya,
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Lampiran 3. Lembar Instrumen A Data Demografi

INSTRUMENT A
DATA DEMOGRAFI

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Beri tanda silang (x) dan isi pertanyaan di bawah ini:

1. Usia
2. Jenis kelamin () Laki-laki
() Perempuan
3. Periode angkatan :( )2018
( )2021
4. Jurusan sesuai minat ()iya
() tidak
5. IPK
6. Status Pernikahan : () Belum menikah
() Menikah

() Cerai hidup

() Cerai mati

7. Daerah asal tempat tinggal :

() Sulawesi Selatan = .................

() Di luar sulawesi .
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Lampiran 4. Lembar Instrumen B Kuesioner Burnout syndrome

INSTRUMEN B
KUESIONER BURNOUT SYNDROME

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang menggambarkan keadaan diri
mahasiswa jurusan keperawatan. Anda diminta untuk memikirkan apakah
keadaan tersebut pernah anda alami atau rasakan. Kemudian, beri tanda silang
pada salah satu alternatif jawaban yang tersedia. Terdapat enam alternatif
jawaban yang berkisar 0 sampai 6 yang menunjukkan seberapa sering anda
mengalami keadaan tersebut. Arti dari masing-masing alternatif jawaban sebagai

berikut :
Angka O

Angka 1
setahun

Angka 2
bulan

Angka 3

Angka 4

Angka 5
dalam

Angka 6

: Tidak pernah anda rasakan.

. Jarang sekali, paling tidak anda rasakan satu kali dalam

: Jarang, paling tidak anda merasakan satu kali dalam enam

: Kadang-kadang, paling tidak anda merasakan satu kali dalam

sebulan

: Sering, paling tidak anda merasakan satu kali dalam seminggu

. Sering sekali, paling tidak anda merasakan beberapa kali

seminggu

Selalu, paling tidak anda merasakan setiap hari

Semakin besar angkanya berarti semakin sering keadaan tersebut anda alami dan
semakin kuat keadaan tersebut anda rasakan.

Contohnya :

Saya merasa malas melakukan tugas kuliah

012

3

4

5(6

v

Pilihan angka 6 menunjukkan bahwa anda setiap hari merasa jenuh dengan
pelajaran-pelajaran.
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Kode responden :

NO

Pernyataan

Pilihan Jawaban

1

2

3

4

5

Emosional Exhaustion

1 Saya merasa lelah ketika saya bangun pagi dan
saya harus menghadapi hari-hari berikutnya di
kampus

2 Belajar atau mengikuti pelajaran di kelas benar-
benar sebuah ketegangan bagi saya

3 Saya merasa jenuh dengan pelajaran-pelajaran
saya

4 Saat mengerjakan tugas kuliah saya merasa
penat

5 Saya merasa bersemangat dalam mengerjakan
setiap tugas

6 saya merasa setiap tugas yang diberikan dosen
merupakan tantangan yang men.xyenangkan
untuk saya hadapi

7 Saya merasa memiliki energi yang penuh untuk
menghadapi perkuliahan

8 Saya merasa fokus dalam mengerjakan tugas
Sinisme

9 Saya merasa menjadi kurang tertarik pada
jurusan saya dan saya alami sejak mendaftarkan
diri di kampus

10 | Saya merasakan menjadi kurang antusias
terhadap pelajaran-pelajaran saya

11 | Saya meragukan pentingnya saya kuliah

12 | Seringkali saya merasa ingin bolos kuliah

13 | Bagi saya mengerjakan tugas kuliah adalah hal
yang bermakna

14

Saya merasa bangga kuliah di jurusan saya saat
ini

79



15

saya menemukan hikmah atau pelajaran pada
setiap tugas yang diberikan

16

Tugas dari dosen pada kegiatan perkuliahan
memunculkan minat dalam diri saya

Penurunan Pencapaian Prestasi Akademik

17

Saya merasa kurang percaya diri dalam
mengerjakan tugas-tugas akademik

18

Pencapaian diri dalam kuliah yang saya miliki
berkurang dari sebelum-sebelumnya

19

Saya merasa gagal dalam memenuhi pencapaian
diri saat kuliah

20

Menurut saya kompetensi yang saya miliki dalam
perkuliahan menurun

21

Saya percaya bahwa saya memberikan kontribusi
yang efektif pada kelas-kelas yang saya hadiri

22

Menurut saya, saya seorang pelajar yang baik

23

Saya telah belajar banyak hal yang menarik
selama saya kuliah

24

selama pelajaran saya merasa percaya diri bahwa
saya menyelesaikan semuanya dengan efektif

Sumber : Alimah (2018)
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Kode Responden :

NO Pernyataan Pilihan Jawaban
1{2|3|4|5]|6

1 Saya merasa menjadi kurang tertarik pada
jurusan saya dan saya alami sejak mendaftarkan
diri kampus

2 Saya merasa kurang percaya diri dalam
mengerjakan tugas-tugas akademik

3 Bagi saya mengerjakan tugas kuliah adalah hal
yang bermakna

4 Saya merasakan menjadi kurang antusias
terhadap pelajaran-pelajaran saya

5 Saya merasa bersemangat dalam mengerjakan
setiap tugas

6 saya merasa bangga kuliah di jurusan saya saat
ini

7 Saya percaya bahwa saya memberikan kontribusi
yang efektif pada kelas-kelas yang saya hadiri

8 Saya merasa lelah ketika saya bangun pagi dan
saya harus menghadapi hari-hari berikutnya di
kampus

9 Saya merasa setiap tugas yang diberikan dosen
merupakan tantangan yang menyenangkan untuk
saya hadapi

10 | Menurut saya, saya seorang pelajar yang baik

11 | belajar atau mengikuti pelajaran di kelas benar-
benar sebuah ketegangan bagi saya

12 | Saya meragukan pentingnya saya kuliah

13 | Pencapaian diri dalam kuliah yang saya miliki
berkurang dari sebelum-sebelumnya

14 | Saya menemukan hikmah atau pelajaran pada

setiap tugas yang diberikan
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15 | saya merasa jenuh dengan pelajaran-pelajaran
saya

16 | Saya merasa gagal dalam memenuhi pencapaian
diri saat kuliah

17 | Saya merasa memiliki energi yang penuh untuk
menghadapi perkuliahan

18 | Tugas dari dosen pada kegiatan perkuliahan
memunculkan minat dalam diri saya

19 | Saya telah belajar banyak hal yang menarik
selama saya kuliah

20 | Saat mengerjakan tugas kuliah saya merasa
penat

21 | Seringkali saya merasa ingin bolos kuliah

22 | Menurut saya kompetensi yang saya miliki dalam
perkuliahan menurun

23 | Saya merasa fokus dalam mengerjakan tugas

24 | selama pelajaran saya merasa percaya diri bahwa

menyelesaikan semuanya dengan efektif

Sumber : Alimah (2018)

Keterangan :

= Sinisme

= Penurunan pencapaian
prestasi diri

= Exhaustion
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Lampiran 5. Lembar Surat 1zin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KEPERAWATAN

Jl. Penntis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245
Laman : keperawatan{r unhas. ac.sd

No. : B0G/UN4.18.1/PT.01.04/2022 14 Februari 2022
Lamp. : -
Hal : Permintaan Izin Penelitian

¥th. Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan
C.q. Kepala Dinas Penanaman Meodal dan PTSP
Provinsi Sulawesi Sclatan

MAKASSAR

Dengan hormat disampaikan bahwa dalam rangka penvelesalan studi  Mahasiswa Program
Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin, maka dengan im
kami mohon agar mahasiswa tersebut namanya di bawah ini :

Nama ¢ Pipit Mariani Muhtar

NIM : ROI1181046

Program Studi  : Ilmu Keperawatan

Rencana Judul : Gambaran Bumout Syndrome pada Mahasiswa Keperawatan Universitas

Hasanuddin.

Dapat diberikan 1zin melakukan penelibian di Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin
yang akan dilaksanakan pada bulan Februari s/d Maret 2022. Adapun Metode pengambilan
sampel/data dengan : kuesioner via online (google form).

Besar harapan kami, permchonan izin ini dapat diperimbangkan untuk diterima.

Demikian permohonan  kamu, atas perhatiannya disampaikan tenma kasih.

Tembusan :
1. Dekan “sebagai laporan™
Ketua Program Studi llmu Kepera

5 : )
3. Kepala Bagian Tata Usaha F-Kep-UH
4. Arsip g c

i YKAN y

[Mp———_
[
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Lampiran 6. Lembar Surat Pengantar lIzin Etik

KEMENTERIAN PENDIDIK AN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEEKNOLOHGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KEPERAWATAN

JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90243
L : kg unkas ac id

Moo B2NUNAIRNKP (6072022 14 Februan 2022
Lamp : -
Hal : Permohonan lzin Etik Penelitian

Yih, Keta Komisi Etik Penelitian Keschatan
Fakultas Keschatan Masyarakar Universitas Hasanuddin

MAKASSAR

YVang bertandantangan dibawah ini :

I ama : Syahrul, 5. Kep, Ns, MLKes., Ph.D.

MNIP o 19820419 200604 1 B2

Jabatan 1 Wakil Dekan Bidang Akademik, Riset dan Inovasi Fakulias

Keperawatan Universitas Hasanuddin

Dengan ini mengajukan permohonan kepada Bapak/Tba agar dibeni izin etik dalam rangka
kegiatan penelitian kepada -

Mama : Pipit Mariani Muhtar

NI : RO111Z1046

Program Stadi @ llmo Keperawatan

Rencana Judul @ Gambaran Bumouwt  Syndrome pada  Mahasiswa  Keperawatan
Universitas Hazsanuddin.

Adapun metode yang digunakan dalam Pengumpulan data adalab koesiomer via online
(goagle form).

Demikian permohonan  kami, atas perbatiannya disampaikan terima kasih.

Wama Pen¥lit,
r—

Tembusan

1. Ketua Program Smudi Hmo Keperawatan Fak. Kep. Unhas
2. Kepala Bagian Tata Usaha
3. Ausip
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KEPERAWATAN
JL. Penntis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245
Laman : keperawatan@unbas ac xl

LAMPIRAN 5 No.S20/UN4I8./KP.06.07/2022

SURAT PERSETUJUAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Syahrul, S.Kep, Ns, M.Kes., Ph.D.
NIP © 19820419 200604 1 002
Jabatan . Wakil Dekan Bidang Akademik. Riset dan Inovasi Fakuhas

Keperawatan Universitas Hasanuddin

Menyetujui yang bersangkutan dibawah ini :

Nama . Pipit Mariani Muhtar

Jabatan ¢ Mahasiswa Fak. Keperawatan Univ. Hasanuddin
NIM : RO11181046

Program Studi ¢ lmu Keperawatan

Untuk melakukan  penclitian dengan metode kuesioner via online (google form),
dengan judul :

Gambaran Bumout Syndrome pada Mahasiswa Keperawatan Universitas Hasanuddin,

Demikian surat ini dibuat. untuk dipergunakan scbagaimana mestinya.

Makassar, 14 Februari 2022

a.n. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik, Riset dan
;_ - g

/u

1. Ketua Program Studi llmu KeperawNagg
2. Kepala Bagian Tata Usaha
3. Arsip

IAS-ANZ
<
:}‘:‘135 !m

- e
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Lampiran 7. Lembar Pelayanan Terpadu Satu Pintu

20813

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI| SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomar @ Z7030/5.01/PTSP2022 Kepada¥ih.
Lampiran : - Rekter Univ. Hasanuddin Makassar
Perhal  : lzin Penelitian

di-
Tempal

Berdasarkcan surat Dekan Fak. Keperawatan UMHAS Makassar Nomor | BOS/UNA_ 18 1/PT.01.04/2022
tanggal 14 Februarl 2022 penhal tersebut distas, mahasiswalipenelil dibawah ind:

Nama : PIFIT MARIANI MUHTAR

MNomar Polkok : RD11131 0486

Prograr Studi  limu Keperawatan
Pekerjaan/Lembaga . Mahasiawa(S1)

Alamat © JI. P. Kermerdekaan K. 10, Makassar

Bermaksud untuk metakukan penelitian di daersh/kantor saudara dalarm rangka pemyusunan Skips:, dengan
Judul :
" GAMBARAN BURNOUT SYNDROME PADA MAHASISWA KEPERAWATAN UNIVERSITAS HASANUDDIN

Yang akan dilaksanakan dan : Tgl. 28 Februari 8/d 31 Maret 2022

Sehubungan dengan hal terssbu diatas, paﬂ_pﬂnqmya kami memyetuul kﬂgh‘tﬂn dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat (zin penalitan.

Diokurmen inl ditandatangani secara elekironik dan Surat inl ﬂapat Eylmlr.m kew“w dengan menggunakan
barcode,

Dremikean surat @in peneditian inl diberikan agar dipergunakan sebagalmana mestinga.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal - 1B Febmiarl 2022

A.n. GUBERNUR SULAVWES| SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN
Selaku Administrator Pelayanan Penzinan Terpadu

)

Fangkat : Pembina Liama Madya
Nip - 1DEX0624 199303 1 003

Tasbuasn ¥th
1. Dwicas Fak LM HAS Kk oo Rel e,

PR —

SRR PFTSP M8-00-2502

M Bougenville Mo 5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448038

Wiebsite  hlto Fsim sulsslprov go id Erail : plepisuiselproy go jd
Makassar #0231
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Lampiran 8. Lembar Surat Rekomendasi Persetujuan Etik

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

Jin.Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245, Telp.(0411) 585658,
E-mail : fkm.unhas@gmail.com, website: https/fkm.unhas.ac.id/

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
Momor : 2517/UN4.14.1/TF.01.02/2022
Tanggal : 10 Maret 2022

Dengan i Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol
bertkut 1m telah mendapatkan Persetujuan Enk :

No.Protokol 04322091017 Mo. Sponsor
Protokol

Penchti Utama Pipit Mariani Muhtar Sponsor Pribadi

Judul Peneli Gambaran Burnout Syndrome Pada Mahasiswa Keperawatan

MNo.Versi Protokol 1 Tanggal 04 Maret 2022
Versi

MNo.Versi PSP 1 Tanggal 04 Maret 2022
Versi

Tempat Penchitian Prodi llmu Keperawatan, Fakultas Keperawatan, Universitas Hasanuddin

Judul Review EIExcmptcd Masa Frekuensi review
Berlaku lanjutan
D Expedited 10 Maret
2022 Sampai
D Fullboard 10 Maret
2023
Ketua Komisi Enk | Nama : Tanda tangan
Penelitian Prof.dr.Ven Hadju,M.Sc,Ph.D § -
Sekretans komusi Enk | Nama : Tanda tangan
Penclitian Dr. Wahiduddin, SKM_M.Kes —

Kewajiban Peneliti Utama :
I

Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persetujuan sebelum di implementasikan

2. Menyerahkan Laporan SAE ke Komisi Etik dalam 24 Jam dan dilenghkapi dalam 7 han dan Lapor SUSAR
dalam 72 Jam setelah Peneliti Utama menerima laporan

3. Menyerahkan Laporan Kemajuan (progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian resiko tinggi dan setiap
setahun untuk penelitian resiko rendah

4. Menyerahkan laporan akhir setelah Penelitian berakhir
5. Melaporakn penyimpangan dari protocol yang disetujui (protocol deviation/violation)
6. Mematuhi semua peraturan yang ditentukan

E e (0= 2D
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Lampiran 9. Master Tabel

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

2018

21

21

21

21

21

22
21

21

21

21

22
21

21

22
21

22
21

21

21

21

21

21

20
22
22
20
21

21

21

21

21

21

21

21

21

22
22
21

10
11
12

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37
38
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| 428 [ o1 | 2 2019 1

KARAKTERISTIK

Keterangan :

Jenis Kelamin

1 = Laki-laki

2 = Perempuan
Jurusan Sesuai Minat

1=lya
2 = Tidak
IPK

1 =<3,00 (Kurang memuaskan)

2 = 3,00-3,50 (Memuaskan)

3 = 3,51-3,85 (Sangat memuaskan)
4 = 3,86-4,00 (dengan pujian dan cumlaude)
Status Pernikahan

1 = Belum Menikah

2 = Menikah

Daerah Asal Tempat Tinggal

1 = Makassar

2 = Diluar kota Makassar

3 = Diluar kota Sulawesi Selatan
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DIMENSI EMOSIONAL EXHAUSTION
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4 4 3 4 5

32

1 1 4 3 3

18

Keterangan Kuesioner Burnout
0 = Tidak Pernah
1 = Jarang sekali

2 = Jarang

3 = Kadang-kadang
4 = Sering

5 = Sering Sekali

6 = Selalu
Keterangan Dimensi
0 = Tidak

1 = Ringan

2 = Sedang

3 = Berat

Keterangan Burnout Total
0 = Tidak Burnout

1 = Burnout Ringan

2 = Burnout Sedang

3 = Burnout Berat
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DIMENSI SINISME
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DIMENSI PENURUNAN PRESTASI DIRI
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Lampiran 10. Hasil Analisa Kuantitatif

A. FREKUENSI KARAKTERISTIK RESPONDEN

Frequencies

Statistics
Jurusan_S
Jenis_kela Periode_an esuai_Kein
Umur min gkatan ginan IPK
N Valid 428 428 428 428 428
Missin 0 0 0 0 0
g
Frequency Table
Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 17 4 9 9 9
18 72 16,8 16,8 17,8
19 119 27,8 27,8 45,6
20 104 24,3 24,3 69,9
21 95 22,2 22,2 92,1
22 34 7,9 7,9 100,0
Total 428 100,0 100,0
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Jenis_kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid laki-laki 29 6,8 6,8 6,8

Perempuan 399 93,2 93,2 100,0

Total 428 100,0 100,0

Periode_angkatan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 2018 104 24,3 24,3 24,3

2019 86 20,1 20,1 44,4

2020 106 24,8 24,8 69,2

2021 132 30,8 30,8 100,0

Total 428 100,0 100,0

Jurusan_Sesuai_Keinginan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid iya 354 82,7 82,7 82,7

tidak 74 17,3 17,3 100,0

Total 428 100,0 100,0

IPK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
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Valid kurang memuaskan 2 5 5 5

memuaskan 99 23,1 23,1 23,6
sangat memuaskan 287 67,1 67,1 90,7
Dengan Pujian 40 9,3 9,3 100,0
Total 428 100,0 100,0

Status_Pernikahan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Belum menikah 426 99,5 99,5 99,5
Menikah 2 5 5 100,0
Total 428 100,0 100,0
Daerah_Asal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Makassar 112 26,2 26,2 26,2
diluar Makassar 230 53,7 53,7 79,9
diluar Sulawesi Selatan 86 20,1 20,1 100,0
Total 428 100,0 100,0

B. FREKUENSI BURNOUT SYNDROME TOTAL

Statistics
Total_p
N Valid 428
Missing 0
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Mean 1,66

Median 2,00
Std. Deviation ,526
Variance 277
Range 2
Minimum 1
Maximum 3
Total_p
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Burnout ringan 157 36,7 36,7 36,7
Burnout sedang 260 60,7 60,7 97,4
Burnout berat 11 2,6 2,6 100,0
Total 428 100,0 100,0

C. FREKUENSI BURNOUT SYNDROME BERDASARKAN DIMENSI

Statistics

Total_X Total Y Total Z

N Valid 428 428 428

Missing 0 0 0
Mean 1,83 1,33 1,69
Median 2,00 1,00 2,00
Std. Deviation ,492 ,515 ,545
Variance ,242 ,265 ,297
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Range 3 3 3

Minimum 0 0 0

Maximum 3 3 3

Frequency Table

Total_X
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak 1 2 2 2
ringan 92 21,5 21,5 21,7
sedang 315 73,6 73,6 95,3
berat 20 47 47 100,0
Total 428 100,0 100,0
Total Y
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak 6 1,4 1,4 1,4
ringan 276 64,5 64,5 65,9
sedang 143 33,4 33,4 99,3
berat 3 7 7 100,0
Total 428 100,0 100,0
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Total_Z

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak 1 2 2 2
ringan 146 34,1 34,1 34,3
sedang 264 61,7 61,7 96,0
berat 17 4,0 4,0 100,0
Total 428 100,0 100,0

D. GAMBARAN BURNOUT SYNDROME BERDASARKAN KARAKTERISTIK

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Umur * Total_P 428 100,0% 0 0,0% 428 100,0%
Umur * Total_P Crosstabulation
Total P
Burnout Ringan  Burnout Sedang  Burnout Berat Total
Umur 22 11 22 1 34
21 26 65 4 95
20 41 61 2 104
19 45 73 1 119
18 32 37 3 72
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17

2 2 0 4
Total 157 260 11 428
Bar Chart
a0 Total_P
[ Burnout Ringan
W Burnout Sedang
[ Burnout Berat
60
=
=]
8 40
20
0
17 18 19 20 21 22
Umur

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Jenis_Kelamin * Total_P 428 100,0% 0 0,0% 428 100,0%
Jenis_Kelamin * Total_P Crosstabulation
Total P
Burnout Ringan  Burnout Sedang  Burnout Berat Total
Jenis_Kelamin perempuan 149 239 11 399
laki-laki 8 21 0 29
Total 157 260 11 428
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Bar Chart

250 Total_P

H Burnout Ringan
M Burnout Sedang
[ Burnout Berat
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Jenis_Kelamin
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Periode_Angkatan * Total_P 428 100,0% 0 0,0% 428 100,0%
Periode_Angkatan * Total P Crosstabulation
Total P
Burnout Ringan  Burnout Sedang  Burnout Berat Total
Periode_Angkatan 2021 58 71 3 132
2020 41 63 2 106
2019 28 54 4 86
2018 30 72 2 104
Total 157 260 11 428
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Bar Chart

a0 Total_P

H Burnout Ringan
M Burnout Sedang
[ Burnout Berat
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Periode_Angkatan
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Jurusan_sesuai_Minat * 428 100,0% 0 0,0% 428 100,0%
Total P
Jurusan_sesuai_Minat * Total_P Crosstabulation
Total P
Burnout Ringan  Burnout Sedang  Burnout Berat Total
Jurusan_sesuai_Minat Tidak 8 61 5 74
lya 149 199 6 354
Total 157 260 11 428
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Jurusan_sesuai_Minat
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
IPK * Total_P 428 100,0% 0 0,0% 428 100,0%
IPK * Total_P Crosstabulation
Total P
Burnout Ringan  Burnout Sedang  Burnout Berat Total
IPK Dengan Pujian 20 19 1 40
Sangat memuaskan 110 172 5 287
Memuaskan 27 67 5 99
Kurang memuaskan 0 2 0 2
Total 157 260 11 428
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Bar Chart
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Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Status_Pernikahan * Total P 428 100,0% 0 0,0% 428 100,0%
Status_Pernikahan * Total P Crosstabulation
Total P
Burnout Ringan  Burnout Sedang  Burnout Berat Total
Status_Pernikahan Menikah 0 2 0 2
Belum menikah 157 258 11 426
Total 157 260 11 428
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Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent Percent
Daera_Asal * Total P 428 100,0% 0 0,0% 428 100,0%

Daera_Asal * Total_P Crosstabulation

Total P
Burnout Ringan = Burnout Sedang  Burnout Berat Total
Daera_Asal Diluar Sulawesi 28 54 4 86
Diluar Makassar 83 142 5 230
Makassar 46 64 2 112
Total 157 260 11 428
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